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BAB 7 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis tahapan pencarian alternatif pemasok dan perbandingan 

alternatif pemasok menghasilkan kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data masa pengamatan pada bulan Februari 2023 sampai 

dengan bulan Juni 2023 telah dilakukan analisis menyeluruh atas pengujian 

krema, rasa biji kopi, warna, rasa kopi, efek samping serta kecocokan 

indikator pada menu kopi Domus Kopi. Pemilihan pemasok biji kopi 

houseblend ini mengikuti batasan eksplorasi yang telah ditetapkan, dan 

setelah proses penelitian, teridentifikasi dua pemasok yang saat ini masih 

digunakan yaitu Karma Roastery dan Proudigy Roastery serta tiga alternatif 

pemasok yang dibandingkan, yaitu Missibu, Hungry Bird, dan Humble 

Roastery.  

b. Missibu Roastery berhasil menduduki peringkat pertama sebagai pemasok biji 

kopi houseblend terbaik dengan nilai sintesis 0,793519 dan mampu 

menyediakan bahan kopi sebanyak 3.500 kilogram per bulan. Pemasok ini 

menunjukkan kualitas yang unggul dalam hal krema, rasa, dan persentase 

ketepatan pasokan. Peringkat kedua ditempati oleh Humble Roastery dengan 

nilai sintesis 0,148607 dan mampu menyediakan bahan kopi sebanyak 2000 

kilogram per bulan, yang meskipun tidak sebaik Missibu Roastery, tetap 

menunjukkan performa yang solid dalam kriteria yang dinilai. Sementara itu, 

Hungry Bird berada di peringkat ketiga dengan nilai sintesis 0,057874, dan 

mampu menyediakan bahan kopi sebanyak 5000 kilogram per bulan, 

meskipun masih memberikan kontribusi yang baik, namun belum mencapai 

tingkat keunggulan yang diharapkan. Dengan demikian, pemilihan pemasok 

biji kopi houseblend untuk Domus Kopi dilakukan dengan mempertimbangkan 

kriteria krema, rasa, dan persentase secara holistik. Penilaian berdasarkan 

bobot yang ditetapkan oleh responden memberikan hasil akhir yang jelas, 

memastikan bahwa Missibu Roastery menjadi pilihan utama sebagai 

pemasok biji kopi houseblend, sehingga akan terus menjamin kualitas dan 

kenikmatan dari varian menu espresso based coffee di Domus Kopi. 

c. Proses pemilihan pemasok biji kopi houseblend ini memperhitungkan 

beberapa kriteria penting, yang kemudian diberikan bobot berdasarkan tingkat 
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kepentingan yang diungkapkan oleh para responden. Kriteria-kriteria tersebut 

meliputi krema, yang mencerminkan kualitas dan ketebalan krema pada 

sajian espresso, rasa, yang menilai keunggulan cita rasa dari biji kopi 

houseblend, dan persentase, yang menggambarkan akurasi pemasok dalam 

memenuhi kuantitas dan kualitas biji kopi sesuai dengan yang dijanjikan. 

d. Penilaian pembobotan dilakukan oleh para barista dan expert person yang 

merupakan ahli dalam menilai citarasa. Pengolahan data kecocokan rasa 

yang didapatkan dari menggabungkan rasa biji kopi houseblend ketiga 

pemasok dengan racikan menu yang ada di Domus. Penilaian terhadap 

pemasok memiliki rasa yang cocok jika dipadukan dengan menu kopi di 

Domus Kopi maka langsung melanjutkan pada tahapan pengolahan data. 

Namun, jika didapati ketidakcocokan rasa pada salah satu pemasok biji kopi 

maka proses akan kembali ke tahap awal. 

e. Hasil perbandingan alternatif pemasok menggunakan metode AHP dan 

dihitung secara otomatis menggunakan perangkat lunak Super Decision 

menghasilkan prioritas pertama yaitu Missibu Roastery dengan pemasok 

cadangan pada prioritas kedua adalah Humble Roastery dan cadangan pada 

prioritas ketiga adalah Hungry Bird Roastery. 

f. Pemasok Missibu sebagai pemasok terbaik dapat diimplementasikan pada 

operasional pasokan Domus Kopi di mana pemesanan biji kopi houseblend 

espresso roast dengan proses double wash & wash memiliki konsistensi serta 

kualitas yang memiliki sustainabilitas. Serta dengan harga per kilogram 

berjumlah Rp220.000,00. serta pengiriman yang relatif cepat, pemilihan 

Missibu dapat dikatakan sebagai prioritas. 

7.2.  Saran 
Saran dalam penelitian ini mengacu pada penjelasan yang terdapat pada latar 

belakang masalah, serta seperangkat permasalahan yang perlu diperhatikan oleh 

Domus Kopi, maka sejumlah pandangan yang dapat diberikan antara lain: 

a. Domus kopi perlu melakukan kontrak kerja yang bersifat kesinambungan 

pada pemasok. Pemberian kontrak kerja dengan konsekuensi yang mengikat 

dapat memberikan stabilitas pada supply bahan baku. 
b. Domus perlu terus mengevaluasi dan memperbarui katalog pemasok mereka, 

hal ini akan berguna untuk menjaga kontinuitas bagi pasokan bahan baku 

kopi. 
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c. Domus perlu bekerja sama dengan ahli atau grader yang dapat menilai 

citarasa biji kopi, sehingga nantinya proses pemilihan pemasok dapat tepat 

dan mampu meningkatkan kualitas pada menu. 
d. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperkuat atau menambah dimensi 

penelitian ini lebih kuat. Terutama penelitian yang berhubungan dengan 

sistem distribusi, kualitas pelayanan, ataupun penilaian yang berbasis pada 

pelanggan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lokasi UMKM Domus Kopi 
 

  
 

Lampiran 2. Interior Lantai 1 UMKM Domus Kopi 
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Lampiran 3. Outdoor Lantai 1 UMKM Domus Kopi 
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Lampiran 4. Interior Lantai 2 UMKM Domus Kopi 
 

 
 
 

Lampiran 5. Biji Kopi, Ground Kopi, Espresso, Hot Latte dari Pemasok 
Proudigy Roastery 
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Lampiran 6. Biji Kopi, Ground Kopi, Espresso, Hot Latte dari Pemasok 
Missibu Roastery 
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Lampiran 7. Biji Kopi, Ground Kopi, Espresso, Hot Latte dari Pemasok 
Hungry Bird Roastery 
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Lampiran 8. Biji Kopi, Ground Kopi, Espresso, Hot Latte dari Pemasok 
Humble Roastery 
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Lampiran 9. Fase Pengujian oleh Owner Domus Kopi 
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Lampiran 10. Wawancara terhadap Owner UMKM Domus Kopi 

Wawancara ini dilakukan pada 23 Februari 2023. 
 
Subjek adalah pemilik Domus Kopi, Wichael (W). 
 
W: Domus berdiri itu pada tahun 2019 (hampir 3 tahun). Pada oktober ini. 

Awalnya, selepas gagal kuliah di Surabaya, aku balik ke Bali. Pas balik ini, 
aku realize kalau mamaku (yang) selama ini bisnis F&B, atau bisnis makanan, 
lah, udah lama. Jadi, pas balik, usaha mamaku ini aku renovasi dan re-
branding menjadi Kafe. Awalnya, gak ada kepikiran buat kopi. Tapi, karena 
permintaan banyak, terutama dari temen-temen, akhirnya aku putusin bikin 
kopinya. Kemudian branding ke Domus. 

 
(Lalu, sebelum re-branding, namanya apa kak?) 
 
W: sebelumnya Sunrise Ashiang Kitchen. Jualan makanan banget, lah. Karena 

ngerasa terbatas, akhirnya branding. Juga karena perkembangan jaman. 
 
(jam buka Domus Kopi) 
 
W: untuk sekarang (selepas pandemi) sudah buka jam 7 (tujuh) pagi untuk 

weekdays, untuk weekend buka jam 8 (delapan) pagi. Tutupnya jam 11 paling 
telat.  

 
(Sejauh jalanin Domus, penggunaan pemasok kopi. Selama ini pakai berapa 

pemasok?) 
 
W: awalnya, tuh, yang bantuin saya itu mas Munir (Jenar Roastery), kira-kira 

selama 6 bulan sampai ada problem. Terutama tidak ada konsistensi rasa. 
Kemudian coba ke fine cup roastery (selama 2 bulan), dengan permasalahan 
yang mirip Jenar. Meskipun keduanya ini secara harga murah banget. Waktu 
itu di harga Rp. 140.000,00 sampai Rp.150.000,00. Ini biji full arabica ya. Jadi 
ngerasa beda kualitas. 
Kemudian, coba lagi ke temen saya sendiri, yaitu Lazarus Roastery. Mungkin 
sekarang udah tutup. Sempet roasting beans. Rasanya enak, walaupun 
mahal. Yang jadi permasalahan di saya ini, karena tidak memiliki mesin 
roasting sendiri, jadi dia itu harus mesen dulu. Ketika beans datang, masih 
fresh banget. Saya harus nunggu 7-14 hari biar biji benar-benar bisa dipakai. 
Tidak bisa provide ketika benar-benar butuh jadi poin permasalahan utama 
sih.  
Sehingga, sampai saat ini, saya pakainya Proudigy.  

 
(sampai saat ini menggunakan Proudigy. Udah berapa lama?) 
 
W: udah 3 tahun. 
 
(kelebihan proudigy ini apa sih?) 
 
W: Proudigy berhasil menjawab permasalahan-permasalahan saya tadi sih. 

Punya rasa konsisten, ketersediaan stok yang selalu siap. Cuma 
permasalahannya, proudigy harus menggunakan kontrak aja. 

(kontrak seperti apa?) 
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W: Proudigy pakai kontrak per tahun yang nanti bisa dilanjutkan. 
 
(minimal order ada kah?) 
 
W: ada. Minimal order (karena free delivery) minimal 3 kg perminggu. 
 
(kekurangan proudigy) 
 
W: Taste dan pelayanan bagus. Permasalahannya harga relatif tinggi. Karena 

tiap kg-nya menyentuh Rp240.000,00. Jadi karena harga aja sih. Jadi 
mungkin kalau ada yang lebih murah dengan standar yang sama bakal 
pindah. 

 
(Apakah ada keberatan pada surat kontrak?) 
 
W: gak ada. Selama mereka bisa menyediakan sesuai kemauan. 
 
 
Lampiran 11. Standar Kriteria Penilaian Kopi Houseblend (Customer) 
 

No Kriteria Sub-kriteria Deskripsi Skala Penilaian 

1 Espresso 

Krema 

Tidak memiliki krema 1 

Memiliki sedikit krema 2 

Memiliki krema yang baik  3 

Rasa 

Merasakan rasa pahit yang 
berlebihan seperti rasa gosong 
(over-extraction) 

1 

Merasakan rasa pahit namun 
sedikit gosong 

2 

Tidak memiliki rasa gosong 3 

Warna 

Coklat muda 1 

Coklat tua 2 

Coklat seperti warna coklat karamel 3 

2 

Menu Kopi 
espresso 
based 
Domus 
Kopi 

Rasa 

Tidak cocok diracik kedalam 
minuman 

1 

Cocok diracik kedalam minuman 
namun rasanya kurang terasa kuat 

2 

Cocok diracik kedalam minuman 
Domus Kopi 3 

Efek Samping Kopi 

Sangat membuat perut kembung 1 

Sedikit membuat perut kembung 2 

Tidak membuat perut kembung 3 
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Lampiran 12. Hasil Pengisian Kuisioner oleh Owner Domus Kopi 
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Lampiran 13. Data Kuisioner Ahli Kopi 1 (Sdr. Brian) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Lampiran 14. Data Kuisioner Ahli Kopi 2 (Sdr. Dafi) 
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Lampiran 15. Bukti Pengisian Alternatif Solusi oleh Owner Domus Kopi 

 

 

 


